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MOTTO : 

 

 

 وَمَا مِنْ دَابَّةٍ فِي الَْْرْضِ إِلََّّ عَلَى اللَّهِ رِزْقُ هَا
 
 

Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi 

melainkan 
Allah-lah yang memberi rezekinya 

(Q.S. Huud : 6)1
 

 

  

                                                           
1
 Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Madinah: Mujamma‟ al-Malik Fahd li 

Thiba>‟at al-Mush-haf asy-Syari>f) hal. 327 
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ABSTRAK 

Posman Rambe, 15420072, Pembelajaran Bahasa Arab Pada 

Siswa Tunanetra Kelas VII MTs Yaketunis Yogyakarta (Analisis Metode 

Pembelajaran Tahun Ajaran 2019/2020) Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode apa saja yang 

diterapkan oleh guru dalam pembelajaran bahasa Arab terhadap siswa 

tunanetra kelas VII MTs Yaketunis Yogyakarta bagaiaman prosesnya, dan 

apa problem yang dihadapi oleh guru serta bagaimana solusinya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil lokasi di 

MTs Yaketunis Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, sementara untuk analisis data 

dilakukan dengan deskriptif analitik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 1) Ada beberapa metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran bahasa Arab 

kelas VII Yaketunis Yogyakarta, yaitu; Metode campuran yang terdiri dari 

metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab serta metode audiolingual, 2.) 

Penerapan metode pembelajaran berlangsung dengan modifikasi yang 

disesuaikan dengan kondisi siswa, 3) Secara langsung tidak ada problem 

atau masalah yang ditemukan oleh guru pada proses penerapan metode 

pembelajaran, namun secara tidak langsung ada beberapa problem yang 

menjadi masalah, yaitu; tidak adanya buku pegangan belajar yang 

menggunakan huruf braille, kurangnya fasilitas media pembelajaran dan 

kesenjangan kecerdasan siswa. 

 

Kata Kunci: Analisis, Pembelajaran Bahasa Arab, Siswa Tunanetra. 
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 الملخص

السابع  تعلم اللغة العربية في الفصل ، 5ٕٕٓٓٗ٘ٔبوسمان رامبي، 
بالمدرسة الثناوية ياكيتونيس يوجياكرتا )تحليل طرق التعلم  ضعاف البصر للطلاب

قسم تعليم اللغة العربية، كلية علوم التربية   (ٕٕٓٓ/2ٕٔٓللعام الأكاديم 
 .ٕٕٓٓ, الجامعة سنن كاليجاغا الحكومية الإسلامية يوجياكرتا وتأهيل المعلمين

هذا البحث هو الميدان ليهدف عن المعرفة الطرق التي يطبقها المعلم في 
ا و  بالمدرسة الثناوية ياكيتونيس يوجياكرت البصر ضعاف اللغة العربية للطلاب تعلم

 وكيف محاولة المعلّم. هذا المعلم يواجهها التي المشاكل هي العملية، وما هي كيف
 ياكيتونيس تسناوية مدرسة في موقعه خلال نوعية، من دراسة هو البحث

 البيانات بالإستخدام الملاحظات، المقابلات، والوثائق، بينما جمع يوجياكارتا. يتم
 الوصفي. التحليل البيانات بالإستخدام  تحليل يتم

( هناك عدد الطرق التعلم التي يطبقها المعلّم في ٔنتائج هذا البحث: 
التي  الإنتقاعيةتعلم اللغة العربية للصف السابع ياكيتونيس يوجياكرتا، هي : طرق 

( ٕتتكون طرق المحاضرة، المناقشة، الأسئلة والأجوبة، وكذلك الوسائل السمعية. 
( مباشرة لا ٖتعديل التي مطابقة مع حال الطلاب. يتم تطبيق طرق التعلم بال

توجد مشاكل الذي وجد المعلم في عملية تطبيق الطرق التعلم، بل فى شكل غير 
كتب التعليم التي تستخدم حروف برايل    : عدم وجود المشاكل هم مباشرة توجد

 عدم وجود وسائل الإعلام التعلم و الفروق في ذكاء الطلاب.و 

 

 .تحليلية، تعلّم اللغة العربية، طلاب ضعاف البصر  الرئيسية:الكلمات 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط
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 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ..„.. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ى

ً Wau w We 

 Ha h Ha ه

 Hamzah .´.. Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat transliterasinya sebagai berikut 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah a a ـَ
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 Kasrah i i ـَ

 ḍammah u u ـَ

 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

...يْ ـَ  Fatḥah dan ya ai a dan i 

ًْ ـَ ...  

Fatḥah dan 

wau 

au a dan u 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:   

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

.يـَ...ا...ـَ  Fatḥah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 

ي ـَ  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

....ًـَ  ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

4. Ta marbuṭah 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 
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a. Ta marbuṭah hidup, Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat 

harkat fatḥah, kasrah dan ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbuṭah mati, Ta marbuṭah yang mati atau mendapat 

harkat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suku kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh:  ْضَةُ الأطْفاَل ًْ  .rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul aṭfāl - رَ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tamda tasydid. 

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  َرَبَّنا - rabbanā 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu: ال. Namun, dalam sistem transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh:  ُجُل  ar-rajulu – الرَّ

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Contoh:  َُالقلَن – al- qalamu 

Baik diikuti oleh syamsyiah maupun qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  َاكََل – akala  

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata 

tersebut bias dilakukan dengan dua cara: bias dipisah perkata dan bias pula 

dirangkaikan. 
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Contoh: ازِقيِْي ٌَ خَيْرُ الرَّ اىَِّ اّللَّ ليَُ ًَ   

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

- Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqīn 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  ُل ٌْ د الِاَّ رَسُ هَا هُحَوَّ ًَ   

 Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بِسْمِ اللَّهِ الرَّحَْْنِ الرَّحِيم
 اْلأنَاَمِ  خَيْرِ  عَلَى وَن سَلِّم   وَن صَلِّيْ . وَاْلِإسْلامَِ  اْلِإيْْاَنِ  بنِِعْمَةِ  أنَْ عَمَنَا الَّذِيْ  للِ  ِ الحَْمْد  

 بَ عْد   أمََّا أَجْمَعِيْنَ  وَصَحْبِهِ  الَهِِ  وَعَلَى مح َمَّد   سَيِّدِناَ 
Segal puji bagi Allah SWT. yang telah memberikan kemudahan 

pada peneliti untuk merampungkan skripsi ini dengan judul Pembelajaran 

Bahasa Arab Pada Siswa Tunanetra Kelas VII MTs Yaketunis Yogyakarta 

(Analisis Metode Pembelajaran Tahun Ajaran 2019/2020), tak lupa pula 

shalawat dan salam kepada nabi kita Muhammad SAW yang menjadi 

teladan untuk kita semua. 

Alhamdulilah setelah melalui jalan panjang dan berliku, skripsi ini 

akhirnya dapat terselesaikan dengan baik. Peneliti menyadari betul bahwa 

skripsi ini tidak akan pernah terselesaikan tanpa dukungan dari berbagai 

pihak, mudaha-mudahan segala kebaikan kita semua dibalas oleh Allah 

SWT. semoga karya sederhana ini bermanfaat khususnya untuk peneliti 

dan umumnya bagi segenap pembaca serta dunia pendidikan. 

Akhirnya, dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa hormat 

pada kesempatan ini peneliti ingin menyampaikan banyak terima kasih 

kepada: 

1. Bapak Dr. Ahmad Arifi, M.Ag. selaku dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Suanan Kalijaga Yogyakarta. 
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2. Bapak Dr. Nur Hadi, MA, selaku ketua program studi Pendidikan 

Bahasa Arab 

3. Bapak Drs. H. Azfar Ammar, MA selaku dosen penasihat akademik. 

4. Bapak Drs. H. Syamsuddin Asyrofi, MM., selaku dosen pembimbing 

skripsi 

5. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

6. Kepala sekolah MTs Yaketunis Yogyakarta dan Bapak Masruri 

Abdullah S.E.I beserta seluruh guru dan siswa khususnya kelas VII 

MTs Yaketunis Yogyakarat 

7. Ayah dan Ibu tercinta beserta adik-adik tersayang, lakukan yang lebih 

baik dariku! 

8. Teman-teman jurusan PBA Angkatan 2015, teman-teman, senior-

senior di HMI Komisariat Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 

Adik-adik di IKDLN, dll. 

9. Semua pihak yang tidak mungkin bisa peneliti sebutkan satu persatu. 

Peneliti berdoa semoga kebaikan kita semua dibalas oleh Allah 

SWT, Aamiin ya Rabbal „alaminn. 

 

Yogyakarta, 6 Desember 2019 

Peneliti 

 

 

Posman Rambe 

NIM: 15420072 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Bahasa memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia, yaitu sebagai alat komunikasi dan berinteraksi dengan 

sesama, hal ini juga senada dengan pendapat Robinson dalam Ahmad 

Mutadi bahwa bahasa merupakan alat komunikasi antar anggota 

masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap 

manusia.
2
 Mustafa al-Gulayaini dalam karyanya:

3
 

للغو: الفاظ يعبرّ بيا كلّ قٌم عي هقاصدىنا  

“Bahasa adalah kata/lafal yang digunakan oleh setiap orang 

(kaum) dalam menyampaikan maksud/kehendak mereka”. 

   Berdasarkan hal demikian, amatlah sangat penting peranan 

bahasa dalam kehidupan kita sebagai makhluk sosial yang saling 

membutuhkan dan sebagai sarana untuk berinteraksi antar sesama. 

Maka tak heran, jika banyak orang yang rela mengeluarkan biaya yang 

cukup besar untuk belajar bahasa. Salah satu bahasa asing yang masih 

eksis dan diminati masyarakt Indonesia adalah bahasa Arab. 

   Bahasa Arab merupakan bahasa kedua dengan pengguna 

terbanyak di dunia, terutama di negara-negara bagian timur tengah, 

tidak

                                                           
2
 Drs. Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag, Pengajaran Bahasa Arab: Media dan Metode-metodenya, 

(Yogyakarta: Teras, 2009) hal. 6 
3
 Mustafa al-Gulayaini, Tarjamah Jami al-Durus al-Arabiyah, Jil. I, (Semarang: CV Asy- Syifa, 

1992) hal.13 
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terkecuali di Indonesia, sebagai negara muslim terbesar tentu bahasa 

Arab bukan lagi bahasa aneh bagi bangsa ini, karena merupakn bahasa 

manyoritas agama penduduknya sendiri. Bahkan tak sedikit dari 

bahasa Indonesia hasil serapan dari bahasa Arab. Sebab itu bahasa 

Arab telah menjadi bagian dari perjalanan dan perkembangan bahasa 

di Indonesia, bahkan bahasa Arab juga telah menjadi bagian dari 

pendidikan/sekolah di negeri ini dengan masuknya bahasa Arab 

sebagai salah satu mata pelajaran wajib di sekolah, terutama sekolah-

sekolah yang berbasis pesantren atau madrasah; Madrasah Ibtidaiyah 

(MI), Madarasah Tsanawiyah (MTs), dan Madarasah Aliyah (MA). 

Bahkan sampai jenjang perguruan tinggipun bahasa Arab juga menjadi 

salah satu jurusan atau mata kuliah yang ditawarkan oleh kampus 

terhadap mahasiswanya. Hal ini merupakan seseuatu yang wajar 

mengingat bangsa Indonesia yang menyoritasnya muslim, sementara 

Islam dan bahasa Arab dua hal yang tidak terpisahkan. 

 Belajar adalah hak semua warga negara, tanpa tebang pilih, 

semua warga negara berhak dan berkesempatan mendapatkan 

pendidikan belajar. Termasuk dalam belajar bahasa Arab. Hal ini 

senada dengan UUD 1945 No. Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional, disebutkan bahwa “pendidikan diselenggarakan secara 

demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan 

menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, 
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dan kemajemukan bangsa”
4
. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 

diselenggarakan tanpa memandang golongan/ras tertentu, melainkan 

seluruh warga negara dengan berbagai latar belakang yang berbeda 

harus diakomodir agar tercapai atas keadilan, demokratis, dan non 

diskriminatif, termasuk dalam hal belajar bahasa Arab sehingga negara 

sebagai penjamin hak pendidikan mengahadirkan berbagai lembaga 

pendidikan negeri maupun swasta, tidak hanya sekolah-sekolah untuk 

orang-orang normal pada umumnya, tetapi juga sekolah-sekolah 

khusus bagi mereka warga/siswa yang memiliki kebutuhan khusus. 

 Dalam proses pembelajaran bahasa Arab tentu ada banyak 

komponen-komponen yang harus di penuhi sebagi upaya untuk 

terwujudnya tujuan pembelajaran bahasa Arab itu sendiri yaitu; untuk 

mewujudkan kemampuan dan kemahiran berbahasa Arab. Salah satu 

faktor yang sangat penting dalam mewujudkan tujuan pembelajaran 

adalah kesesuaian metode pembelajaran yang digunakan, maka 

pemilihan dan penggunaan metode sangat berpengaruh terhadap 

berhasil atau tidaknya pembelajaran, dari itu seorang guru harus jeli 

dalam memilih metode yang digunakan serta disesuaikan dengan 

kondisi siswa dan lingkungannya. Dalam konteks pembelajaran bahasa 

Arab, metode merupakan suatu rencangan menyeluruh untuk 

menyajikan secara teratur bahan-bahan bahasa, dengan kata lain 

                                                           
4
 UUD SISDIKNAS No. 20 thn. 2003 BAB III pasal ayat 1 
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metode adalah rencana menyeluruh mengenai penyajian bahasa secara 

sistematis berdasarkan pendekatan yang telah ditentukan.
5
 

 Salah satu lembaga atau sekolah yang secara khusus di 

peruntukkan bagi siswa berkebutuhan khusus adalah MTs Yaketunis 

Yogyakarta, yang beralamat di Jln. Parangtritis No. 46, Mentirejon, 

Kota Yogyakarta. Sekolah ini berada dibawah naungan kementerian 

Agama RI yang dikhususkan bagi siswa penyandang tunanetra. Di 

sekolah ini mereka mendapatkan hak sama seperti naka-anak pada 

umumnya termasuk dalam pelajaran bahasa Arab. Mereka belajar 

sebagaimana siswa belajar pada umumnya, namun dalam hal praktik 

tentu tidak bisa disamakan dengan proses pembelajaran siswa normal 

pada umumnya sebagaimana sering kita temui. 

 Pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus atau tunanetra 

sedikit ada perbedaan dari proses pembelajaran pada umumnya karena 

cenderung sulit memahami materi dengan dengan cepat karena faktor 

penglihatan. Pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus harus 

memiliki inovasi dalam proses pembelajaran yang tepat dengan 

kondisi mereka. Seorang guru harus memberikan pelayanan 

bimbingan, dan pengajaran terbaik pada siswa penyandang tunanetra 

serta menyesuaikan metode pembelajaran dengan kondisi mereka. 

Terlebih-lebih dalam pembelajaran bahasa Arab yang merupakan 

bahasa asing. 

                                                           
5
 Dr. Muhajir, MSI, Arah Baru Pengajaran Bahasa Arab: Filsafat Bahasa, Metode, dan 

Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta: Fakultas ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2017) hal. 218 



5 
 

 
 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru 

bahasa Arab MTs Yaketunis Yogyakarta, metode pembelajaran bagi 

siswa berkebutuhan khusus dalam hal ini tunanetra, pada dasarnya 

sama dengan metode pembelajaran untuk siswa pada umumnya. Hanya 

saja dalam pelaksanaannya memerlukan modifikasi agar sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan mereka, sehingga materi yang disampaikan 

dapat diterima dan dipahami dengan mudah.
6
 Untuk itu guru harus bisa 

menguasai berbagai metode pembelajaran, serta mampu memodifikasi  

metode tersebut agar pelajaran dengan mudah diterima, mengingat 

kondisi keterbatasan fisik mereka dalam hal ini penglihatan. 

 Keterbatasan fisik tersebut tentu sangat berpengaruh terhadap 

proses belajar mengajar. Membuat guru harus mengupayakan proses 

pembelajaran dengan metode yang inovatif dan kreatif demi 

mengoptimalkan proses belajar mengajar untuk mewujukan tujuan dari 

pembelajaran bahasa Arab itu sendiri sebagaimana disebutkan diatas. 

Hal tersebut membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian di 

MTs Yaketunis Yogyakarta kelas VII dengan harapan menemukan 

jawaban terkait apa saja metode yang digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran bahasa Arab, bagaimana penerapannya, serta kendala 

yang di hadapi oleh guru bahasa Arab dan solusinya dalam penerapan 

metode pembelajaran tersebut. Penulis dalam kesempatan ini 

berkeinginan untuk meneliti tentang “Pembelajaran Bahasa Arab 

                                                           
6
 Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada 11 Januari 2019 



6 
 

 
 

Pada Siswa Tunanetra Kelas VII Di MTsYaketunis Yogyakarta 

(Analisi Metode Pembelajaran Tahun Ajaran 2018/2019)” 

B. Rumusan Masalah 

 Dengan penjelasan latar belakang permasalahan tersebut diatas, 

dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru mata 

pelajaran bahasa Arab pada siswa tunanetra kelas VII MTs 

Yaketunis Yogyakarta? 

2. Bagaimana proses penerapan metode pembelajaran bahasa 

bahasa Arab pada siswa tunanetra kelas VII MTs Yaketunis 

Yogyakarta? 

3. Apa saja problem yang dihadapi oleh guru dalam penerapan 

metode pembelajaran bahasa Arab pada siswa tunanetra kelas 

VII MTs Yaketunis Yogyakarta dan bagaiman solusinya? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

a. Metode apa saja yang diterapkan oleh guru bahasa Arab dalam 

pembelajaran bahasa Arab  terhadap siswa tunanetra kelas VII 

MTs Yaketunis Yogyakarta. 

b. Bagaiman proses penerapan metode pembelajaran bahasa Arab 

terhadap siswa tunanetra kelas VII MTs Yaketunis Yogyakarta. 
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c. Problem apa  yang dihadapi oleh guru dalam penerapan metode 

pembelajaran bahasa Arab pada siswa tunanetra kelas VII MTs 

Yaketunis Yogyakarta dan bagaimana solusinya. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat: 

a. Manfaat Teoritis 

a) Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau 

perbandingan dalam mengatasi masalah metode 

pembelajaran bahasa Arab, khususnya pembelajaran bagi 

penyandang tunanetra. 

b) Memberikan wawasan dan pengetahuan baru kepada 

peneliti khususnya dan kepada para pembaca mengenai 

metode pembelajaran bahasa Arab khususnya bagi 

penyandang tunanetra. 

b. Manfaat Praktis 

a) Untuk memberikan pemikiran dan masukan bagi pengelola 

sekolah dan guru bahasa Arab mengenai metode 

pembelajaran bahasa Arab. 

b) Menjadi referensi yang bisa dimanfaatkan dengan baik oleh 

para guru dan mahasiswa yang akan melakukan penelitian. 

c) Membangun kejelian peneliti sebagai calon guru mengenai 

metode pembelajaran bahasa Arab, khususnya metode 

pembelajaran bagi siswa tunanetra. 
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D. Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka merupakan penelusuran peneliti terhadap 

berbagai literatur hasil penelitian sebelumnya yang relevan atau 

memiliki keterkaitan dengan fokus permasalahan yang diteliti. 

Penelusuran dianggap penting guna menghindari adanya plagiasi atau 

pengulangan tema-tema skripsi yang ada.
7
 Dari hasil pencarian, berikut 

beberapa penelitian sebelumnya yang ada kesesuaian topik dengan 

penelitian kali ini: 

 Pertama, Skripsi yang berjudul “Implementasi Metode 

Permainan Edukatif Bahasa (Missing Lyrics) Dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab Di Kelas VII MTs LB/A Yaketunis (Yayasan 

Kesejahteraan Tunanetra Islam) Tahun Ajaran 2012-2013” yang ditulis 

oleh Indah Melisa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana implementasi metode permainan edukatif bahasa (Missing 

Lyrics) dalam pembelajaran bahasa Arab, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode 

permainan edukatif (Missing Lyrics) dapat digunakan sebagai salah satu 

metode pembelajaran bahasa Arab bagi siswa tunanetra.
8
 Persamaan 

skripsi dengan penelitian kali ini adalah pada objek kajian dan 

penelitiannya. Sedangkan perbedaannya yaitu skripsi ini merupakan 

                                                           
7
 Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suanan Kalijaga Yogyakarta, hal. 7 
8
 Indah Melisa, Implementasi Metode Permainan Edukatif Bahasa (Missing Lyrics) Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab Di Kelas VII MTs LB/A Yaketunis (Yayasan Kesejahteraan Tunanetra 

Islam) Tahun Ajaran 2012-2013, Skripsi , Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2013 
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penelitian implementasi metode pembelajaran bahasa Arab sedangakan 

penelitian kali ini adalah analisis metode pembelajaran bahasa Arab. 

 Kedua, Skripsi yang berjudul “Efektifitas Metode 

Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Inklusi bagi Siswa Tunanetra 

Kelas X Di MAN Maguwoharjo Tahun Ajaran 2010/2011” yang ditulis 

oleh Khiriyya Nurlaini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keefektifitasan metode yang digunakan guru dalam pembelajaran 

bahasa Arab di kelas X MAN Maguwoharjo, faktor-faktor pendukung 

dan penghambat metode serta usaha yang dilakukan oleh guru untuk 

mengatasi kendala-kendala yang dihadapi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan pembelajaran yang ada telah efektif dengan adanya 

faktor-faktor yang mendukung yaitu; menggunakan blingual dalam 

pembelajaran, tape recorder, serta kemauan siswa yang baik untuk 

belajar bahasa Arab.
9
 Persamaan skripsi dengan penelitian ini adalah 

meneliti objek yang sama yakni siswa tunanetra, dan yang membedakan 

terlatak pada fokus kajian yang di teliti. 

 Ketiga, Skripsi yang berjudul “Metode Pembelajarana Bahasa 

Arab pada Siswa Kelas VIII MTs Gondowulung Bantul Yogyakarta 

(Perspektif Brain Based Learning)” yang ditulis oleh Dwi Haryanto. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh metode pembelajaran bahasa Arab di kelas 

VIII MTs Gondowulung sesuai dengan prinsip-prinsip Brain Based 

                                                           
9
 Khoiriyyah Nurlaini, Efektifitas Metode Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Inklusi bagi Siswa 

Tunanetra Kelas X Di MAN Maguwoharjo Tahun Ajaran 2010/2011, Skripsi, Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2011 
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Learning. Hasil penelitian ini menunjukkan secara garis besar, metode 

pembelajaran bahasa Arab di MTsN Gondowulung Bantul Yogyakarta 

sudah sesuai dengan prinsip-prinsip Brain Based Learning.
10

 Perbedaan 

Skripsi dengan penelitian ini adalah pada Objek dan Fokus 

penelitiannya, sedangkan persamaannya terletak pada kajiaannya yaitu 

metode pembelajaran bahasa Arab.  

 Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Nafiatur Rasidah dengan 

judul “Metode Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektifitas penerapan metode pembelajaran berbasis multiple 

intelligencesdi SMK 1 Muhammadaiyah Patuk. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan 

metode multiple intelligences.
11

 Letak perbedaannya, skripsi ini 

merupakan penelitian penerapan suatu metode, sedangkan penelitian 

analisis metode pembelajaran bahasa Arab. Sedangkan persamaannya 

sama-sama mengkaji tentang metode pembelajaran bahasa Arab. 

 Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Saputri Dwi Astuti  dengan 

judul “Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Tunanetra Kelas VIII MTs 

Yaketunis Yogyakarta Tahun Ajaran 2008/2009”, dengan tujuan untuk 

                                                           
10

 Dwi Haryanto, Metode Pembelajarana Bahasa Arab pada Siswa Kelas VIII MTs Gondowulung 

Bantul Yogyakarta (Perspektif Brain Based Learning)Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2012 
11

 Nafiatur Rasidah, Metode Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences Dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa SMK Muhammadiyah 1 Patuk, Skripsi, Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun  

2016 
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mengetahui pembelajaran dan penguasaan  bahasa Arab siswa tunanetra 

kelas VIII MTs Yaketunis Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan 

penguasaan siswa kelas VIII terhadap materi pembelajaran bahasa Arab 

pada semester genap tahun ajaran 2008/2009 rata-rata 77.86 atau masuk 

dalam kategori baik.
12

 Perbedan kedua penelitian ini terletak pada 

pembahasannya sedangkan persamaannya pada objek penelitiannya 

yaitu siswa tunanetra. 

E. Sistematika Penulisan 

 Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini, guna agar 

mudah dipahami adalah sebagai berikut: 

 BAB I. Berisi Pendahuluan yang terdiri dari; latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian. 

 BAB II. Menguraikan tentang kerangka teori dan metode 

penelitian yang digunakan. 

 BAB III. Tentang gambaran umum lokasi dan objek penelitian, 

yaitu MTs Yaketunis Yogyakarta yang meliputi;  letak geografis, 

sejarah singkat berdiri dan berkembangnya, visi dan misi sekolah, 

tujuan, sturuktur organisasi, keadaan guru, peserta didik, dan 

karyawan, serta sarana prasarana sekolah. 

 BAB IV. Menjelaskan tentang hasil penelitian mengenai 

penerapan metode pembelajaran bahasa Arab, proses dan problemnya 

pada siswa kelas VII MTs Yaketunis Yogyakarta. 

                                                           
12

 Saputri Dwi Astuti, Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Tunanetra Kelas VIII MTs Yaketunis 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2008/2009,  Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun  2010 
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 BAB V. Penutup yang meliputi; kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran. 

 Skripsi/laporan penelitian ini juga dilengkapi dengan daftra isi, 

daftar pustaka, dan lampiran-lampiran terkait dengan skripsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan penelitian di MTs Yaketunis 

Yogyakarta, berikut beberapa kesimpulan yang dapat diambil: 

1. Ada beberapa metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 

bahasa Arab kelas VII MTs Yaketunis Yogyakarta, secara 

umum penentuan metode tersebut melihat pada kondisi siswa 

dan materi pelajaran yang akan dilangsungkan. Adapun metode 

yang digunakan ialah; metode campuran (Thari>qah al-

Intiqa>’iyyah) yang terdiri dari metode ceramah, diskusi, dan 

tanya jawab serta metode audiolingual. 

2. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti dilapangan 

bahwa dalam proses penerapan metode pembelajaran pada 

siswa tunanetra berjalan sebagaimana pembelajaran pada 

umumnya, hanya saja pembelajaran disini berjalan lebih santai 

penuh canda dan guru melakukan berbagai modifikasi metode 

pembelajaran untuk menyesuaikan dengan kondisi para siswa. 

3. Secara langsung tidak ada kendala berat yang dihadapi oleh 

guru dalam proses penerapan metode, namun secara tidak 

langsung ada beberapa kendala yang sedikit menghambat 

keberlangsungan pembelajaran, yaitu; ketiadaan buku bahan 

ajar atau buku pegangan siswa yang menggunakan huruf 
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Braille, dan terjadinya kesenjangan kecerdasan pada siswa 

kelas VII sehingga pembelajaran memakan waktu lebih lama, 

kurangnya fasilitas media penunjang pembelajaran, dan 

kesenjangan kecerdasan kecerdasan antar siswa. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti ajukan kepada pihak-pihak 

terkait dengan harapan untuk direalisasikan. 

1. Kepada yang memegang kewenangan di MTs Yaketunis 

Yogyakarta dengan bekerja sama dengan dinas-dinas terkait 

sekiranya bisa memenuhi kebutuhan belajar siswa dengan 

mencetak buku-buku pegangan belajar siswa yang 

menggunakan huruf braille karena hal itu memungkinkan 

mereka untuk belajar lebih mudah. 

2. Ketidak tersediaan media audio bisa jadi karena belum 

terpikirkan oleh pihak sekolah, mudah-mudahan melalui 

penelitian ini media tersebut dapat disediakan demi menunjang 

dan memudahkan guru dalam menyampaikan pembelajaran 

pada siswa mengingat dalam penyediaanya tak membutuhkan 

biaya banyak, alias harga terjangkau. 

3. Siswa pada dasarnya memang memiliki pribadi yang masing-

masing berbeda, cara belajar yang berbeda, kecerdasan yang 

berbeda, dll. Untuk itu seorang guru harus dapat memahami 

hal demikian dan terus memberikan motovasi belajar pada 
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semua siswa, mengapresiasi segenap usah yang mereka 

lakukan, sekalipun dengan penjelasan panjang lebar dan detail 

masih ada yang belum paham. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang memudahkan 

peneliti dalam menulis skripsi ini dengan judul Pembelajaran Bahasa Arab 

Pada Siswa Tunanetra Kelas VII MTs Yaketunis Yogyakarta (Analisis 

Metode Pembelajaran Tahun Ajaran 2018/2019) sehingga sampai pada 

titik akhir ini, semoga dapat berguna bagi penulis khususnya dan segenap 

pembeca pada umumnya. 

Peneliti menyadari bahwa Skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna, untuk itu peneliti dengan sangat senang hati menerima kritikan 

dan masukan dari pembaca sekalian demi perbaikan pada penelitian-

penelitian yang akan datang, dan semoga peneliti kedepannya dapat 

memberikan karya-karya yang lebih baik lagi dan berguna untuk kita 

semua. 

Tak lupa beribu terimakasih pada segenap pihak yang sudah 

dengan senang hati membantu dan memudahkan peneliti dalam penulisan 

skripsi ini; kepada kepala sekolah MTs Yaketunis Yogyakarta yang sudah 

memberikan ijin pada peneliti untuk melakukan penelitian disana, bapak 

Masruri selaku guru bahasa Arab di MTs Yaketunis dan merupakan 

sumber data utama pada penelitian ini yang sudah memberikan banyak 

waktunya sehingga penelitian ini dapat terselesaikan, kepada siswa kelas 
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VII MTs Yaketunis yang sudah bersedia di wawancarai, kalian luar biasa, 

dan tentu tak lupa pada dosen pembimbing yang memberikan banyak 

masukan pada penulis demi yang terbaik untuk skiripsi ini. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



 
 

 
 

Catatan Lapangan I 

 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

 

Nama Guru : Dania Mustikawati, SE 

Hari/Tanggal : Jum‟at, 22 Maret 2019 

Jam/Ruang : 08:00-09:00 

 

 

Deskripsi Data 

  

Informasi ini dari kepala sekolah MTs Yaketunis Yogyakarta Ibu 

Dania Mustikawati SE, wawancara ini, merupakan wawancara awal untuk 

memperoleh ijin melakukan penelitian. 

 

Interpretasi 

 

Kepala sekolah memberikan ijin kepada peneliti untuk menjadikan 

MTs Yaketunis tepatnya kelas VII sebagai tempat dan objek penelitian, 

beliau juga mengatakan siap membantu dalam memberikan informasi-

informasi yang dibutuhkan kedepannya, dan beliau menyuruh peneliti untuk 

menemui bapak Masruri Abdulla selaku guru bahasa Arab.



 
 

 
 

Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

 

Nama Guru : Dania Mustikawati, SE 

Hari/Tanggal : Jum‟at, 13 September 2019 

Jam/Ruang : 08:30-09:00 

 

Deskripsi Data 

 

Informasi dari kepala sekolah MTs Yaketunis Yogyakarta, 

wawancara kali ini adalah untuk memperoleh tentang data atau 

dokumentasi sekolah, pertanyaan yang diajukan terkait sejarah 

berdirinya sekolah, visi dan misi sekoalah, struktur organisasi 

sekolah, keadaan siswa dan guru, sarana dan prasarana sekolah. 

 

  Interpretasi 

Kepala sekolah memberikan data-data atau dokumentasi 

sekolah terkait dengan sejarah berdirinya  visi dan misi sekoalah, 

struktur organisasi sekolah, keadaan siswa dan guru, sarana dan 

prasarana sekolah.



 
 

 
 

Catatan lapangan III 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/Tanggal  : 17 Oktober 2019 

Kepemilikan Gedung : (Milik Sendiri/Menyewa/Darurat) 

Kondisi Sarana dan Prasarana: 

 

No. Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1.  Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2.  Ruang Guru 1 Baik 

3.  Ruang Kelas 4 Baik 

4.  KM/WC Guru 1 Baik 

5.  KM/WC Siswa 2 Baik 

6.  Lab. Bahasa 1 Baik 

7.  Lab. Komputer 1 Baik 

8.  Perpustakaan 1 Baik 

9.  Kantin - Baik 

10.  Halaman Upacara/Olah 

Raga 

- Baik 

11.  Alat Peraga 

Pembelajaran 

- Baik 

12.  Kantor TU 1 Baik 

13.  Kantor BK 1 Baik 

14.  Parkir - Baik  



 
 

 
 

15.  Aula 1 Baik 

16.  Ruang UKS & Massage 1 Baik 

17.  Ruang makan 1 Baik 

18.  Mushalla 1 Baik 

19.  Runag Musik 1 Baik 

20.  Runag Tamu 1 Baik 



 
 

 
 

 

Catatan Lapangan IV 

 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

(Analis Metode Pembelajaran) 

 

Nama Guru  : Masruri Abdullah, S.E.I 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Materi   : Tarkib  

Kelas   : VII 

Hari/Tanggal  : Jum‟at, 01 November 2019 

Jam/Ruang  : 07:00-08:20 

 

 

Deskripsi Data 

 

No Langkah-

Langkah 

Kegiatan 

1 Persiapan 3. Guru membuka kelas dengan doa 

sambil mempersipakan kelas. 

4. Guru mereviw materi yang kemarin 

2 Pelaksanaan 5. Penyajian, tahap guru 

menyampaikan bahan/materi 

pelajaran (metode ceramah) 

6. Memberikan kesempatan pada 



 
 

 
 

siswa untuk bertanya atau 

sebaliknya 

7. Siswa mendemonstrasikan materi 

yang sudah dipelajari didepan kelas 

sesuai pemahamnnya masing-

masing. 

8. Siswa mencatat poin-poin penting 

dari materi yang telah disampaikan 

3 Penutup 4. Memberikan kesimpulan 

5. Guru mengingatkan tentang materi 

yang akan dating dan menyarankan 

siswa untuk belajar di rumah 

6. Guru menutup kelas dengan berdoa 

bersama. 

 

 

Interpretasi Data 

 

1. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru merupakan 

metode campuran yang terdiri dari metode ceramah dan tanya 

jawab yang dilanjutkan dengan pemberian tugas. 

2. Pembelajaran berlangsung dengan baik dan dengan suasana yang 

kondusif.



 
 

 
 

 

Catatan Lapangan V 

 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

(Analis Metode Pembelajaran) 

 

Nama Guru : Masruri Abdullah, S.E.I 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Materi  : Tarkib  

Kelas  : VII 

Hari/Tanggal : Jum‟at, 08 November 2019 

Jam/Ruang : 07:00-08:20 

 

  Deskripsi Data 

 

No Langkah-Langkah Kagiatan 

1 Persiapan 3. Guru membuka kelas dengan 

doa sambil mengkondisikan 

kelas 

4. Mereviw bersama terkait materi 

pertemuan kemarin 

2 Pelaksanaan  6. Guru memberikan pengantar 

(stimulus) tentang materi yang 

akan didiskusikan 

7. Mempersipakan segala jenis 

kebutuhan dalam diskusi. 

8. Siswa melakukan diskusi 

9. Guru merangsang siswa untuk 

terus aktif dan berpartisipasi 



 
 

 
 

dalam diskusi 

10. Masing-masing siswa 

menjelaskan materi dengan 

pemahamannya masing-masing  

11. Mencatat tanggapan atau poin-

poin diskusi 

3 Penutup 5. Membuat kesimpulan diskusi 

6. Siswa mencatat hasil diskusi 

7. Guru mengingatkan untuk 

materi pertemuan selanjutnya 

8. Menutup kelas dengan doa. 

 

  Interpretasi Data 

1. Pembelajaran Bahasa Arab berlangsung dengan metode 

campuran, yakni dengan metode ceramah dan diskusi yang 

kemudian di lanjutkan dengan pemberian tugas pada siswa 

dengan bentuk tampil didepan kelas. 

2. Pembelajaran berlangsung dengan kondusif  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Catatan Lapangan VI 

Pedoman Wawancara 

Guru Bahasa Arab MTs Yaketunis Yogyakarta 

 

Nama Guru : Masruri Abdullah, S.E.I 

Hari/Tanggal : Jum‟at 01 November 2019 

Jam/Ruang :  Jam 09:00-Selesai/ Ruang Guru 

 

1. Dari mana latar belakang Pendidikan bapak? 

Dari STAIN Surakarta,  

2. Sejak kapan bapak mengajar di MTs Yaketunis ini? 

Saya mengajar sejak tahun 2006. Kalua disini (Yaketunis) sudah sejak 

2002, tapi pada saat itu masih sebatas bantu-bantu saja, karena masih 

kuliah, dan setelah selesai kuliah baru mulai ngajar tetap. 

3. Motivasi bapak menjadi guru di MTs Yaketunis, mengingat kondisi 

mereka yang berbeda dari orang awas pada umumnya? 

Nggak ada motivasi apa-apa mas, cuma panggilan hati saja 

4. Bagaimana persipan bapak sebelum masuk kedalam kelas? 

5. Kurikulum apa yang bapak pakai? 

Kita disini menggunakan kurikulum 2013 mas. 

6. Apakah dalam mengajar bapak menggunakan RPP atau silabus? 



 
 

 
 

Iya, ada mas. 

7. Bagaimana upaya bapak untuk memahamkan siswa terhadap materi 

yang bapak sampaikan? 

Banyak berinteraksi, dan sering mengulang-ulang materi, sambal 

menyuruh mereka untuk menulis 

8. Bagaimana rangkaian proses pembelajaran yang bapak lakukan di 

depan kelas? 

Sebelum pelajaran untuk hari ini di mulai saya coba untuk  reviw materi 

pelajaran yang kemarin, kalua kira-kira tidak pahan dan sudah lupa, 

saya ulangi lagi, kalua mereka sudah mengerti baru materi selanjutnya 

di bahas. 

9. Metode pembelajaran apa yang bapak gunakan dalam menyampaikan 

materi? 

Tergantung dengan maharah atau  materi yang sedang dibahas. Biasa 

menggunakan metode ceramah, diskusi, dll tergantung maharah nya 

10. Apakah metode itu dapat membantu  memudahkan siswa dalam 

memahami materi yang bapak sampaikan? 

11. Apakah bapak hanya menggunakan satu metode saja? 

Tidak, tergantung maharah tadi 

12. Bagaimana kefektifan metode tersebut? 

Sejauh ini metode yang kita gunakan cukup efektif dan termasuk 

berhasil, terbukti dengan nilai yang cukup memuaskan dan alumni MTs 

kita bisa bersaing di MA/SMA favorit dan cukup mewarnai disana. 



 
 

 
 

13. Bagaimana bapak menilai/menentukan metode itu tepat atau tidaknya? 

Siswa lebih mudah memahami materi dengan metode tertentu 

14. Kesulitan apa yang bapak temukan dalam menyampaikan materi 

terhadap siswa tunanetra? 

Kita tidak punya buku pelajaran yang menggunakan huruf braille, 

karena untuk mem braille kan buku itukan tidak mudah dan cukup 

memakan waktu lama. 

15. Bagaimana bapak menyikapi kesulitan itu? 

Kita diktekan materi yang ada di buku, 

16. Apakah bapak juga mampu mengusai huruf braillenseperti anak 

tunanetra pada umumya? 

Mampu Mas 

17. Pendidikan atau pelatihan apa yang bapak ikuti dalam rangka upaya 

meningkatkan kemampuan mengajar bapak?



 
 

 
 

Catatan Lapangan VII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Nama Guru : Dania Mutikawati, SE 

Hari/Tanggal : Jum‟at, 01 November 2019 

Jam/Ruang : Ruang Kepala Sekolah/08:40-09:00 

Lokasi  : MTs Yaketunis Yogyakarta 

 

Deskripsi Data:   

Informasi kali ini dengan kepala sekolah MTs Yaketunis Yogyakarta 

terkait keadan siswa, guru dan karyawan di MTs Yaketunis Yogyakarta, 

wawancara ini dilakukan untuk mengatahui bagaimana kondisi para guru, siswan 

dan karyawan yang ada di MTs Yaketunis Yogyakarta.  

Dari hasil wawancara, beliau mengatakan bahwa total guru ada 14 orang  

dan 4 diantaranya berkebutuhan khusus (Tunanetra), sementara untuk siswa 

keseluruhan memang tunanetra, “sekolah ini didirikan memang khusus untuk 

menyantuni anak-anak tunanetra” jawab beliau ketikan saya tanyakan terkait 

keadaan siswa, dengan demikin jenis tulisan yang digunakanpun dalam proses 

pembelajarannya adalah tulisan braille, bahkan untuk gurunya juga di wajibkan 

bisa memahami tulisan braille. Sementara untuk karyawan di MTs Yaketunis 



 
 

 
 

Yogyakarta ada dua, satu bagian tata usaha (TU), satunya lagi bagian kantin atau 

dapur. 

Interpretasi: 

Kondisi guru sebagaian besar adalah normal hanya ada beberapa yang 

berkebutuhan khusus, sementara siswa secara keseluruhan adalah anak dengan  

kebutuhan khusus (tunanetra), sementara untuk karyawan juga kondisi normal.
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